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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan yang sudah dilakukan, berikut kesimpulan 

yang didapatkan : 

1. Dari hasil perbandingan perpindahannya, struktur dengan bresing Inverted V 

tengah dengan perpindahan 0,0103 m dapat menahan perpindahan lebih baik 

dibandingkan dengan bresing V tengah dengan perpindahan 0,0105 m pada 

beban dorong 1000 kN. Pada struktur dengan bresing Inverted V yang 

diletakkan di tepi, pada beban dorong 1000 kN mempunyai nilai perpindahan 

0,0084 m lebih kecil dibandingkan bresing V tepi sebesar 0,0089 m. Dari kedua 

hasil perbandingan tersebut bresing Inverted V tepi yang mempunyai 

perpindahan terkecil. 

2. Pada tahap keruntuhan akibat sendi plastisnya, struktur bresing Inverted V 

tengah memiliki mekanisme terbentuknya sendi plastis yang lebih baik 

dibandingkan struktur dengan bresing V tengah karena terjadinya pelelehan 

pada bresingnya terlebih dahulu sebelum kolomnya. Pada struktur dengan 

bresing Inverted V tepi, bresing dan kolom mengalami sendi plastis secara 

bersamaan sedangkan struktur dengan bresing V tepi kolom mengalami plastis 

terlebih dahulu. 

3. Level kinerja struktur pada semua model struktur pada gempa kala ulang 474 

tahun berada pada level Operational dan pada gempa kala ulang 2475 tahun 
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berada pada level kinerja Operational. Semua model struktur memenuhi level 

kinerja struktur yang direncanakan. 

7.2. Saran 

Dari hasil pembahasan yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan dikembangkan lebih lanjut yaitu : 

1. Pada penggunaan struktur dengan bresing V dan Inverted V perlu 

dipertimbangkan pengaruh resultan gaya yang diterima balok akibat bresing 

pada kondisi pasca elastis. Pada kondisi tersebut gaya vertikal terbesar akan 

dicapai pada saat bresing tarik mengalami pelelehan dan bresing tekan 

mencapai titik terendah setelah mengalami tekuk. Supaya aman perlu 

direncanakan lebih lanjut balok yang menerima gaya pada titik pertemuan 

bresing. 

2. Perlu merancang lebih lanjut bresing terhadap tekuk dan kelangsingannya 

supaya bresing dapat bekerja dengan optimal, dan tidak mengakibatkan 

mekanisme keruntuhan plastis yang tidak diinginkan.  

3. Dalam penelitian berikutnya dapat dibandingkan dengan sistem bresing 

lainnya, seperti bresing X, two story X. 
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